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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Perkembangan Sosial Ekonomi Pengrajin Kain Gambo di
Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2017-
2022”. Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana perkembangan kerajinan
kain gambo di Desa Toman dan bagaimana perkembangan sosial ekonomi
pengrajin kain gambo di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi
Banyuasin tahun 2017 sampai dengan 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan bagaimana perkembangan kerajinan, sosial dan ekonomi
pengrajin kain gambo di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi
Banyuasin. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode historis, dan
mempunyai empat langkah-langkah yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi,
dan historiografi. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan ekonomi dan sosiologi. Berdasarkan hasil penelitian, telah
didapatkan bahwa perkembangan kain gambo telah berkembang sangat pesat,
mulai dari kain gambo yang masuk dalam produk unggulan daerah dan telah
menjadi salah satu icon Kabupaten Musi Banyuasin. Perkembangan tersebut
terjadi karena kain gambo hanya menggunakan pewarna dari bahan alam dan
sangat ramah lingkungan sehingga dapat melestarikan kekayaan alam daerah.
Kehidupan sosial para pengrajin terjalin dengan baik antar pengrajin, pengrajin
dengan petani gambir, pengrajin dengan penjahit, serta pengrajin dengan pihak
pemerintah. Kemudian, perkembangan ekonomi pengrajin berkembang secara
signifikan dan dapat membantu menambah keuangan rumah tangga.

Kata Kunci : Perkembangan, Sosial, Ekonomi, Pengrajin, Kain Gambo, Toman.

Pembimbing
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Drs. Alian Sair, M.Hum.
NIP.195803011986031004

Mengetahui,
Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah

Muh Rdza Pahlevi, M.Pd.
NIP. 199202292019031013
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ABSTRACT

This research is entitled "Socio-Economic Development of Gambo Fabric
Craftsmen in Toman Village, Tripe Toman sub-district, Musi Banyuasin Regency,
2017-2022". The issues raised are how the development of Gambo cloth crafts in
Toman Village and how the socio-economic development of Gambo cloth
craftsmen in Toman Village, Babat Toman sub-district, Musi Banyuasin Regency
from 2017 to 2022. The purpose of this research is to explain how the
craftsmanship, social and economic. development of Gambo cloth in Toman
Village, Tripe Toman sub-district, Musi Banyuasin Regency. In this study, the
authors used historical method, through four steps, namely heuristics, source
criticism, interpretation, and historiography. While the approach used in this study
is the economic and sociological approach. Based on the research results, it has
been found that the development of Gambo cloth has developed rapidly, starting
from Gambo cloth which is included in regional superior products and has
become one of the icon of Musi Banyuasin Regency. This development occurred
because Gambo cloth only uses dyes from natural materials and is
environmentally friendly so it can preserve the area's natural wealth. The social
life of the craftsmen is well established between the craftsmen, the craftsmen, the
gambier farmers, the craftsmen and the tailors, and the craftsmen and the
government. Then, the economic development of craftsmen developed
significantly and could help increase household finances.

Keywords : Development, Social, Economy, Crafisman, Gambo Cloth, Toman.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan, yang terdiri dari ribuan pulau dari
Sabang hingga Merauke. Sebagai negara kepulauan tentu mempunyai beragam
suku bangsa, ras, bahasa, dan agama. Sebagai negara yang memiliki kekayaan
warisan budayanya tentu memiliki potensi yang harus dikembangkan dan
dilestarikan. Salah satu potensi kekayaan budaya yang terdapat di Provinsi
Sumatera Selatan yaitu di Kabupaten Musi Banyuasin. Pada Kabupaten Musi
Banyuasin memiliki beragam kebudayaan, kesenian, tradisi, adat istiadat yang
merupakan bentuk dari cara hidup yang dimiliki bersama-sama oleh kelompok
masyarakat tersebut. Bentuk peninggalan budaya yang ada salah satunya
keragaman kain tradisional (Purwanto, 2022:44). Keragaman budaya Indonesia
yang sangat luas tersebut, tak heran jika banyak ditemukan beranekaragam jenis
kain tradisional seperti kain batik, kain tenun, kain songket dan kain jumputan
(Juliana, 2010:1).

Awal mula kebudayaan muncul akibat dari ulah manusia itu sendiri dan
dapat meningkatkan pengetahuan dalam otak manusia. Sedangkan kebudayaan
yang ada dalam lingkungan manusia seperti kebiasaan hidup, agama, seni, bahasa
dan lainnya itu dilakukan tujuannya untuk mempermudah dan membantu manusia
dalam hidup bermasyarakat karena mengingat manusia adalah makhluk yang
berbudaya (Apriadi & Chairunnisa, 2018:119).

Pada warisan kebudayaan dalam suatu daerah tentunya bukan hanya
tinggal diterima begitu saja oleh masyarakatnya, tetapi warisan tersebut
mempunyai keanekaragaman budaya yang dapat menghasilkan produk lokal yang
mempunyai nilai budaya yang tinggi. Baik dari sisi filosofis nya atau simbolisnya.
Proses simbolis disini adalah kegiatan masyarakat untuk membuat arti yang
merujuk pada realitas kehidupan sehari-sehari (Rosmini, 2018:2).

Seiring berkembangnya zaman, dalam dunia fashion ikut mengalami
perkembangan. Perkembangan kain yang semakin unik memberi dampak postif

terhadap produsen atau pengrajin kain yang semakin ambisius akan menciptakan
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inovasi untuk membentuk kreasi bahan sandang yang baru. Bukti dari
perkembangan tersebut dapat dilihat pada salah satu kain yang terkenal di
Sumatera Selatan tepatnya di Palembang yakni kain jumputan. Kain jumputan
merupakan hasil kreasi tangan dari para pengrajin dalam menyatukan teknik-
teknik yang menghasilkan kain yang bernilai seni dan etnis. Seni jumputan dalam
kerajinan budaya mempunyai harga nilai jual yang tinggi, karena hal tersebut
merupakan hasil buatan tangan masyarakat Palembang (Rosyidah, 2017:63).

Kain jumputan dibuat dengan cara menjumput atau menarik kain putih
polos yang telah di isi biji-biji sesuai dengan motifnya, lalu dilanjutkan dengan
diikat kain tersebut lalu dicelupkan ke dalam pewarna (Handayani, 2016:19).
Teknik celup ikat yang digunakan pada kain jumputan ini mudah dan praktis,
tidak heran jika sudah banyak hasil kebudayaan dari kain jumputan di
apresiasikan oleh masyarakat luar. Teknik celup ikat berawal dari Negara
Tiongkok, lalu berkembang sampai ke India dan meluas hingga menyebar ke
Indonesia. Teknik celup ikat diperkenalkan melalui perdagangan oleh orang-orang
India. Teknik ini diterima dengan baik dan mendapat perhatian lebih karena
keunikan serta keindahan pola ragam hiasnya (Rosyidah, 2017:65).

Saat ini kain jumputan telah mengalami perkembangan, memasuki era
globalisasi, semakin besar pula perkembangan kreatifitas inovasi untuk
melestarikan warisan budaya lokal di era modern. Pengrajin kain jumputan
berlomba-lomba membuat kreasi baru dengan motif yang bervariasi seiring
perkembangan zaman. Seperti yang terletak di Kabupaten Musi Banyuasin
tepatnya di desa Toman, terdapat pengrajin jumputan yang saat ini dijadikan
sebagai icon masyarakat Musi Banyuasin yakni kain jumputan gambo.

Kain jumputan gambo adalah produk lokal yang dihasilkan dari limbah
getah tanaman gambir yang sangat ramah lingkungan sebagai bahan dasar
pewarna, getah gambir dikenal sebagai elemen yang esensial untuk farmasi dan
kecantikan. Tanaman gambir merupakan salah satu tanaman komoditi ekspor
utama yang dijual oleh pedagang Indonesia pada saat berkembangnya Islam di
Indonesia. Pada awal abad ke-19 M gambir sudah menjadi tanaman yang dapat

diperdagangkan pada perdagangan Eropa. Pada masa modern saat ini tanaman
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gambir sudah banyak diolah oleh manusia sebagai bahan pembuat obat, bahan
membatik, pewarna tekstil dan masih banyak manfaat lainnya
(Masyrullahushomad, 2017:1-2).

Tanaman gambir sudah banyak dibudidayakan dibeberapa daerah di
Indonesia seperti pulau Sumatera, Kalimantan dan juga diluar negeri yaitu
Malaysia. Pada saat ini Indonesia memiliki daerah penghasil tanaman gambir
terbesar yaitu di Sumatera Barat, disisi lain ada pula provinsi-provinsi penghasil
gambir cukup besar lainnya seperti Provinsi Sumatera Selatan, Kalimantan Barat,
Aceh dan Riau (Apriani, 2019:2).

Pada Provinsi Sumatera Selatan, tanaman gambir hanya dapat tumbuh di
Kabupaten Musi Banyuasin tepatnya di Desa Toman Kecamatan Babat Toman.
Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2015 luas
perkebunan gambir sebesar 610 ha dengan tingkat produksi sebesar 342 ton
(Masyrullahushomad, 2017:2). Hingga saat ini masyarakat Desa Toman masih
membudidaya dan mengolah tanaman gambir. Masyarakat disana melakukan
budidaya tanaman gambir dengan cara dan masih menggunakan alat yang
tradisional (Sidik dan Apriani, 2019:144).

Produksi tanaman gambir menghasilkan getah gambir kering dan getah
gambir cair. Pemanfaatan gambir cair untuk pewarna kain menggantikan pewarna
tekstil, dimana pewarna kain dari gambir akan melekat pada serat kain, tidak
memudar, ramah lingkungan, dan tidak menyebabkan kanker kulit. Pewarna alami
dari gambir adalah alternatif pewarna sintetik impor, yang menghasilkan warna
coklat kemerahan, coklat tua, hitam, hijau, atau coklat muda. Warna-warna yang
dihasilkan dari limbah gambir akan menghasilkan warna tanah yang cenderung
gelap. Namun, menariknya pewarna alami ini pada pakaian ini bernilai ekonomis
dan aman bagi kesehatan (Hamira, B. Robianai & Muhkhlis, 2021:10).

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Endang Suyanti selaku salah
satu pemilik dari UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) Jumputan Gambo
Ginde Sugih, bahwa sejak tahun 2017 Jumputan gambo ini dipopularisasikan oleh
ibu Thia Yufada sebagai inisiator gambo Muba, beliau sangat antusias dalam

mempromosikan kain jumputan gambo Muba diberbagai kegiatan didalam dan
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juga luar negeri. Semangat yang dicurahkan dalam memberdayakan kekayaan
alam, budaya, perekonomian, hingga sumber daya manusia di Kabupaten Musi
Banyuasin.

Awalnya kain gambo ini hanyalah kain jumputan biasa. Namun, ibu Thia
berinisiatif membuat kain tersebut semakin dikenal dunia dengan diberi sentuhan
modern. Selain melestarikan warisan budaya lokal, kain gambo juga berupaya
untuk membantu meningkatkan taraf hidup perekonomian para pengrajin serta
petani tanaman gambir. Ibu-ibu yang tidak ada pekerjaan dapat bekerja dan
membantu membuat kerajinan kain jumputan gambo, dilihat bahwa industri ini
dapat meningkatkan soft skill dari ibu-ibu setempat dan tentunya hal ini akan
mengakibatkan perkembangan di bidang sosial dan ekonomi pada masyarakat
Desa Toman (wawancara dengan Endang Suyanti, tgl 20 April 2021).

Pada bidang sosial, masyarakat di Desa Toman Kecamatan Babat Toman
Kabupaten Musi Banyuasin ini dikenal sebagai pengrajin kain gambo. Dengan
adanya UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) ini dapat meningkatkan
interaksi sesama pengrajin. Hubungan kekerabatan para pengrajin terjalin sangat
baik. Keterikatan mereka antar pengrajin membuat terjaganya tali silaturahmi
masyarakat desa Toman, karena dengan seringnya berkumpul dan berkomunikasi.
Perkembangan antara pengrajin dan pihak pemerintahan juga terus mengalami
perkembangan yakni Pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin telah membangun
Rumah Gambo dan fasilitas lain untuk mendukung peningkatan produksi dan
promosi kerajinan unggulan kabupaten Musi Banyuasin (Wawancara dengan
Tukino, 03 Januari 2023).

Pada bidang ekonomi, Kegiatan kerajinan kain gambo tersebut dapat
memberikan lapangan pekerjaan untuk masyarakat desa Toman. Permasalahan
keluarga seperti sosial ekonomi menyebabkan wanita bekerja menjadi buruh
pengrajin untuk membantu pendapatan keluarga. Kerajinan kain gambo di Desa
Toman yang awalnya hanya kerajinan rumahan biasa, tetapi saat ini sudah
menjadi sebuah kerajinan besar yang membawakan dampak positif bagi orang-
orang sekitar. Hal tersebut dikarenakan meningkatnya peminat kain gambo, baik

itu dari dalam maupun luar negeri. Sehingga terjadinya pesanan yang melonjak
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dan tidak seimbang dengan produksi kain yang masih bersifat kerajinan
(Wawancara dengan Sandy Surya, 25 Desember 2022).

Ada beberapa artikel yang pernah membahas penelitian yang sejenis.
Penelitian pertama yang ditulis oleh Lesi Hertati, dkk. Dalam Jurnal Indonesia
Berdaya yang berjudul “Pengembangan UMKM Unggulan Gambo Muba Produk
Lokal Guna Menopang Perekonomian Rakyat Akibat COVID-19”. Dari penelitian
ini diperoleh hasil bahwa produk kerajinan lokal yang ada di kabupaten Musi
Banyuasin sangat membantu para peran ibu rumah tangga dalam ikut mencari
nafkah dengan cara menjadi pengrajin kain gambo, sehingga dapat membantu
menopang perekonomian masyarakat ketika adanya virus covid-19.

Penelitian kedua yang ditulis oleh Masyrullahushomad yang berjudul
“Perkembangan Kehidupan Sosial Ekonomi dan Budaya Petani Gambir di Desa
Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 1990-2015
(Sumbangan Materi Pada Mata Pelajaran Sejarah Indonesia Wajib Kelas X MIPA
di SMA Negeri 1 Babat Toman)”. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
berkembangnya kehidupan petani gambir di desa Toman dalam aspek sosial
ekonomi dan budaya. Sehingga antar masyarakat desa Toman lebih berjaya
dikarenakan banyak perkembangan yang diperoleh.

Penelitian ketiga yang mempunyai permasalahan yang sama yaitu ditulis
oleh Hasti Sulaiman dan Anita, dalam Jurnal llimu-limu Sosial dengan judul
“Peran Kaum Perempuan Dalam Meningkatkan Sosial Ekonomi Keluarga Melalui
Kearifan Lokal Tenun Ikat di Desa Nggorea”. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah membahas mengenai peran para wanita yang sangat
berpengaruh dalam meningkatkan sosial ekonomi keluarga melalui kearifan lokal
tenun ikat. Para wanita turun aktif dalam kegiatan ekonomi di berbagai kegiatan
sesuai dengan keterampilan yang dimiliki, serta lapangan pekerjaan yang tersedia.

Dari ketiga penelitian diatas sama-sama menjelaskan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat dari setiap bidang pekerjaan yang berbeda. Tetapi, belum
ada penelitian yang menjelaskan tentang perkembangan sosial ekonomi
masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin kain gambo di Desa Toman

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. Sedangkan, perkembangan
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sosial ekonomi masyarakat lokal di suatu daerah sangat berpengaruh bagi
perkembangan perekonomian secara nasional.

Berdasarkan latar belakang yang ditulis, maka penelitian ini bermaksud
untuk menjelaskan perkembangan sosial ekonomi pengrajin kain gambo di Desa
Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2017-2022.
Peneliti membatasi penelitian ini pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2022
karena mulai berkembang pesat usaha kerajinan kain gambo pada tahun 2017 dan
terus mengalami perkembangan baik dari perkembangan produk kain gambo itu
sendiri, interaksi sosial antar pengrajin dan pemerintah serta berkembangnya
perekonomian pengrajin hingga saat ini tahun 2022. Oleh karena itu, peneliti
mengangkat penelitian dengan judul “Perkembangan Sosial Ekonomi
Pengrajin Kain Gambo di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2017-2022”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari judul penelitian yang dikemukakan, maka diketahui rumusan
permasalahan yang dibahas adalah:

1. Bagaimana perkembangan kerajinan Kain Gambo di Desa Toman Kecamatan
Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Bagaimana perkembangan sosial pengrajin kain Gambo di Desa Toman
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2017 hingga
tahun 20227

3. Bagaimana perkembangan ekonomi pengrajin kain Gambo di Desa Toman
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2017 hingga
tahun 20227

1.3 Batasan Masalah

Agar yang dikaji dalam penelitian sesuai dengan judul, rumusan masalah,
serta mudah dipahami dan sistematis. Maka diperlukan batasan masalah dalam
pembahasan. Oleh karena itu, penulis membatasi ruang lingkup yang dikaji.

Ruang lingkup ini meliputi beberapa skup yaitu:
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1.3.1 Skup Tematikal
Skup tematikal adalah pembatasan yang digunakan dalam penelitian agar
pembahasan tetap dalam tema yang sudah ditetapkan. Penelitian ini
berjudul Perkembangan Sosial Ekonomi Pengrajin Kain Gambo
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2017-2022.
Maka peneliti akan membahas terkait Perkembangan Sosial dan Ekonomi
pengrajin kain gambo.

1.3.2 Skup Spasial
Skup spasial adalah sebagai pembatasan wilayah penelitian yang menjadi
fokus penelitian. Tempat yang diambil oleh peneliti di dalam judul ini
adalah Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin.

1.3.3 Skup Temporal
Skup temporal adalah pembatasan yang berkaitan dengan kurun waktu
peristiwa yang diambil atau ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini,
peneliti membatasi penelitian ini pada tahun 2017 sampai dengan tahun
2022 dengan alasan karena mulai berkembangnya usaha kerajinan kain
gambo dimulai sejak tahun 2017 dan terus mengalami peningkatan baik
dari perkembangan produk kain gambo itu sendiri, maupun interaksi sosial
antar pengrajin dan pemerintah serta berkembangnya perekonomian
pengrajin hingga saat ini tahun 2022,

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perkembangan kerajinan Kain Gambo di desa Toman
Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin

2. Untuk mengetahui perkembangan sosial pengrajin Kain Gambo di desa
Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2017-
2022
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3. Untuk mengetahui perkembangan ekonomi pengrajin Kain Gambo di desa

Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2017-
2022

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai sejarah kerajinan kain
jumputan sebagai kain tradisional yang masih banyak diminati oleh banyak
kalangan di Indonesia, khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin dan telah
menjadi icon Kabupaten Musi Banyuasin

Memberikan informasi mengenai sosial dan ekonomi pengrajin kain gambo
yang ada di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi
Banyuasin Tahun 2017-2022

Mengenalkan kain gambo yang merupakan eco fashion yang sangat ramah
lingkungan dan dapat menjadi barang-barang mewah, baik kepada

masyarakat dalam maupun luar negeri
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